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ABSTRAK

Gelombang adalah sebuah getaran yang merambat dari satu tempat ke tempat lain. Contoh dari
gelombang adalah gelombang bunyi. Gelombang bunyi dapat didengar oleh manusia dan
hewan. Bunyi yang mengganggu disebut juga sebagai derau. Derau yang ada di permukiman
perlu diredam. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana intensitas derau
dapat diredam dengan menggunakan berbagai material seperti kayu, busa, styrofoam, dan
campuran kayu dan styrofoam. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan aplikasi Phyphox.
Peredaman intensitas bunyi dilakukan di dalam kotak berukuran 20 cm X 20 cm X 20 cm
dengan ketebalan 2 cm, 4 cm, dan 6 cm. Dari pengukuran yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa bahan mempengaruhi peredaman intensitas bunyi. Bahan terbaik untuk meredam
intensitas bunyi adalah campuran antara kayu dengan styrofoam. Dalam kasus ini, intensitas
bunyi yang diredam adalah dari 80 dB sampai 25 dB.

Kata Kunci : Gelombang, bunyi, frekuensi, peredaman
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ABSTRACT

A wave is a vibration that propagates from one place to another. An example of a wave is a
sound wave. Sound waves can be heard by humans and animals. Annoying sound is also known
as noise. Noise in settlements needs to be muffled. The purpose of this final project is to find
out how the intensity of noise can be reduced by using various materials such as wood, foam,
styrofoam, and the mixtures of wood and styrofoam. Measurements were made using the
Phyphox application. Attenuation of sound intensity was carried out in boxes measuring 20 cm
x 20 cm x 20 cm with a thickness of 2 cm, 4 cm, and 6 cm. From the measurements made, it
can be concluded that different material affects the attenuation of sound intensity. from The
best material to reduce sound intensity is a mixture of wood and styrofoam. In this case, the
intensity of the noise is reduced from 80 dB to 25 dB.

Kata Kunci : Wave, sound, frequency, attenuation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gelombang adalah sebuah getaran yang merambat dari satu tempat ke tempat lain. Contoh dari
gelombang adalah gelombang bunyi. Gelombang bunyi memerlukan media transmisi seperti
media gas, cair, atau padat. Pada saat merambat, ada rapatan dan regangan yang dihasilkan
oleh bunyi. Bunyi dapat didengar oleh manusia dan hewan. Frekuensi bunyi dari 20 Hz hingga

20.000 Hz merupakan frekuensi bunyi yang dapat didengar oleh manusia.

Hampir semua benda yang ada disekitar kita dapat menghasilkan bunyi. Salah satu
pemanfaatan gelombang bunyi adalah di bidang medis yaitu pada alat ultrasonografi (USG).
Selain itu, gelombang bunyi juga dapat digunakan untuk mengukur jarak dengan metode Sound
Navigation Ranging (SONAR). Namun ada juga bunyi yang mengganggu. Bunyi yang
mengganggu disebut juga sebagai derau atau kebisingan.

Kebisingan adalah salah satu masalah yang kerap terjadi di lingkungan perkotaan. Kebisingan
dapat mengakibatkan gangguan pendengaran, mulai dari gejala ringan hingga berat. Gangguan
pendengaran akibat kebisingan atau Noise Induced Hearing Loss (NIHL) adalah suatu
gangguan yang berupa penurunan fungsi indra pendengaran yang diakibatkan oleh paparan
kebisingan dengan intensitas yang berlebih dan terus menerus dalam waktu yang cukup
lama*?, Menurut Komite Nasional Penanggulangan Gangguan Pendengaran dan Ketulian
(Komnas PGPKT) pada tahun 2014, jumlah orang yang mengalami gangguan pendengaran
akibat kebisingan di Indonesia adalah sekitar 36 juta orang atau 16,8% dari populasi total,

dimana jumlah ini termasuk yang tertinggi di Asia Tenggaral®l.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), kota-
kota di Indonesia yang telah melewati nilai baku mutu kebisingan siang malam 55 dB(A)
sebanyak 96% kota yang ada di Indonesia. Sumber kebisingan ini berasal dari aktivitas

kendaraan di jalan raya, jalan raya utama maupun jalan utama di permukimant®l,



Masalah kebisingan di permukiman dapat dihadapi dengan menggunakan bahan peredam

untuk mengabsorpsi bunyi sehingga intensitas kebisingan dapat diturunkan.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana intensitas derau dapat diredam
dengan menggunakan berbagai material seperti kayu, busa, styrofoam, dan campuran kayu dan
styrofoam. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan aplikasi Phyphox. Peredaman
intensitas bunyi dilakukan di dalam kotak berukuran 20 cm X 20 cm X 20 cm dengan

ketebalan 2 cm, 4 cm, dan 6 cm.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam tulisan ini akan dibahas pengaruh berbagai bahan yang digunakan untuk meredam bunyi
dengan rumusan masalah:
e Bagaimana menentukan bahan peredam intensitas bunyi dengan bahan kayu, busa,
styrofoam dan campuran styrofoam dan kayu?
e Mengetahui bagaimana bahan tersebut meredam bunyi dari intensitas 80 dB dengan

jarak 1 m, 2 m, 3 m, dan 6 m, serta ketebalan 2 cm, 4 cm, dan 6 cm.

1.3 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bahan peredam terbaik yang dapat
digunakan. Ada empat bahan yang diteliti dalam tugas akhir ini yaitu kayu, busa, styrofoam,
dan campuran styrofoam dan kayu. Peredaman dilakukan dari intensitas bunyi sebesar 80 dB
sampai batas yang direkomendasikan yaitu 30 dB. Ketebalan bahan peredam adalah 2 cm, 4

cm, dan 6 cm, jarak sumber bunyi adalah 1 m, 2 m, 3 m, dan 5 m.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dilakukan di dalam percobaan dalam tugas akhir ini adalah:

1. Sumber intensitas bunyi sebesar 80 dB dengan frekuensi 500 Hz, 1.500 Hz, 2.500Hz,
5.000 Hz, 7.500 Hz, dan 10.000 Hz. Frekuensi dan tingkat intensitas 80 dB dipilih
karena kebisingan terjadi disekitar rentang tersebut.

2. Jarak antara transmitter dan receiver adalah 1 m, 2m, 3 m, dan 5 m. Hal ini dikarenakan

jarak dari rumah ke jalan rata-rata 5 m.



3. Medium yang digunakan sebagai peredam berbahan kayu, busa, styrofoam atau
campuran kayu dan styrofoam. Bahan-bahan ini dipilih untuk mengetahui seberapa
efektif meredam derau.

4. Ketebalan peredam adalah sebesar 2 cm, 4 cm, dan 6 cm karena pada referensi belum

terdapat ketebalan 4 cm, dan 6 cm.

1.5 Manfaat

Hasil studi dari tugas akhir ini diharapkan untuk memberikan informasi dan wawasan terkait

cara meredam kebisingan yang kerap terjadi di permukiman.

1.6 Metodologi

Metode yang digunakan didalam tugas akhir ini adalah metode eksperimen dimana peneliti
menggunakan aplikasi Phyphox dan kemudian menghasilkan kebisingan pada 80 dB dan
frekuensi 500 Hz, 1.500 Hz, 2.500 Hz, 5.000 Hz, 7500 Hz, dan 10.000 Hz, serta pada jarak 1
m, 2 m, 3 m, dan 5 m yang kemudian diredam dengan menggunakan berbagai bahan seperti
busa, styrofoam, kayu, dan campurannya. Perbandingan bahan terhadap peredaman dilakukan

guna menentukan cara terbaik untuk meredam kebisingan.

1.7  Sistematika Pembahasan
Bab 1 : Pendahuluan
Ada beberapa hal yang dibahas dalam bab ini yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah, manfaat, metodologi dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Dasar Teori
Di dalam dasar teori dibahas tentang teori yang digunakan pada tugas akhir ini. Teori yang
digunakan berkaitan dengan gelombang, gelombang bunyi, amplitudo dan frekuensi bunyi,

kebisingan atau derau, absorbsi bunyi dan atenuasi bunyi.

Bab 3 : Metodologi Percobaan

Bab ini dimulai dengan metode yang digunakan pada percobaan dalam tugas akhir ini.



Bab 4 : Hasil

Bab ini dimulai dengan hasil dan pembahasan dari pengukuran intensitas bunyi.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terkait dari pengukuran intensitas bunyi.
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